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Abstrak: Rendahnya motivasi siswa madrasah di daerah pedesaan untuk melanjutkan pendidikan tinggi
menunjukkan adanya gap akademik terkait keterbatasan literasi pendidikan lanjut, informasi beasiswa, serta
minimnya model pendampingan karier berbasis madrasah yang secara ilmiah jarang dikaji dalam konteks
penguatan self-determination siswa. Untuk menjawab urgensi tersebut, kegiatan ini menerapkan sosialisasi
partisipatif kepada 80 siswa Madrasah Aliyah Mambaul Ulum melalui pemaparan materi, sesi motivasi, diskusi
interaktif, serta evaluasi deskriptif menggunakan pre-test dan post-test yang berfungsi sebagai indikator awal
perubahan pemahaman, bukan sebagai instrumen validasi psikometrik. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan skor pemahaman dari rata-rata 45% menjadi 88%, dan 90% siswa melaporkan peningkatan minat
untuk melanjutkan pendidikan. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan positif setelah intervensi,
meskipun tidak dapat diklaim sebagai hubungan kausal karena tidak melibatkan kelompok kontrol. Novelty
kegiatan ini terletak pada integrasi model sosialisasi dua arah dengan testimoni alumni dan booklet beasiswa
sebagai pendekatan inovasi sosial pendidikan yang memperkaya kajian mengenai motivasi belajar di lingkungan
madrasah pedesaan.
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Enhancing Students’ Motivation for Higher Education through
Educational Level Socialization at Madrasah Aliyah Mambaul Ulum,
Kubu Raya Regency

Abstract: The low motivation of madrasah students in rural areas to continue their higher education indicates an
academic gap related to limited literacy in further education, scholarship information, and the lack of madrasah-
based career mentoring models that are rarely scientifically studied in the context of strengthening student self-
determination. To address this urgency, this activity implemented participatory socialization for 80 students of
Madrasah Aliyah Mambaul Ulum through material presentations, motivational sessions, interactive discussions,
and descriptive evaluations using pre- and post-tests that functioned as early indicators of changes in
understanding, not as psychometric validation instruments. The evaluation results showed an increase in
understanding scores from an average of 45% to 88%, and 90% of students reported an increased interest in
continuing their education. These findings indicate a positive trend after the intervention, although it cannot be
claimed as a causal relationship because it did not involve a control group. The novelty of this activity lies in the
integration of a two-way socialization model with alumni testimonials and scholarship booklets as a social
innovation approach to education that enriches the study of learning motivation in rural madrasah environments.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pendidikan merupakan faktor kunci dalam pembangunan sumber
daya manusia (SDM) yang unggul dan berdaya saing. Melalui pendidikan, individu
memperoleh kemampuan berpikir kritis, keterampilan adaptif, serta kesiapan untuk
berkontribusi terhadap kemajuan bangsa. Namun, di sejumlah daerah pedesaan di
Indonesia, motivasi untuk melanjutkan pendidikan tinggi masih rendah. Kesenjangan
ini mencerminkan belum tercapainya target SDGs 4, khususnya akses pendidikan
tinggi yang merata dan peningkatan keterampilan pemuda (target 4.3 dan 4.4).
Madrasah Aliyah Mambaul Ulum di Kabupaten Kubu Raya menjadi cerminan kondisi
tersebut, di mana sebagian besar siswa berasal dari keluarga menengah ke bawah
dengan kecenderungan langsung bekerja setelah lulus.

Berdasarkan wawancara awal, terdapat tiga faktor utama penyebab rendahnya
motivasi pendidikan lanjut: (1) persepsi bahwa pendidikan tinggi hanya dapat
diakses oleh keluarga mampu; (2) kurangnya informasi sistematis mengenai
beasiswa dan jalur penerimaan mahasiswa baru; dan (3) minimnya sosialisasi
akademik yang relevan dengan konteks madrasah. Kondisi ini menegaskan adanya
literature gap terkait minimnya intervensi pendidikan yang dirancang khusus untuk
lingkungan madrasah, terutama di daerah pedesaan. Sebagian besar program
peningkatan aspirasi pendidikan di Indonesia masih berfokus pada sekolah umum
atau urban, sementara program serupa pada madrasah cenderung bersifat sporadis
dan tidak berbasis evaluasi sistematis.

Studi internasional menunjukkan efektivitas model sosialisasi berbasis peran
(role-model-based intervention) dalam meningkatkan motivasi pendidikan di
komunitas termarjinalkan (Cooney et al., 2023; Muralidharan & Singh, 2021).
Namun, pendekatan ini belum banyak diterapkan di madrasah Indonesia, terutama
yang melibatkan alumni sebagai narasumber inspiratif serta booklet beasiswa
sebagai media navigasi pendidikan. Inilah novelty utama kegiatan ini: penggunaan
model sosialisasi partisipatif berbasis alumni, yang dirancang secara kontekstual
untuk kebutuhan madrasah pedesaan, dan belum banyak diadopsi pada program
PKM maupun literatur nasional.

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian-pengabdian ini
memformulasikan tiga pertanyaan penelitian berikut; (1) Bagaimana tingkat
pemahaman siswa madrasah mengenai jalur pendidikan tinggi sebelum dan
sesudah sosialisasi? (2) Bagaimana perubahan motivasi siswa terhadap pendidikan
lanjut setelah mengikuti intervensi berbasis alumni? Dan (3) Sejauh mana model
sosialisasi partisipatif ini berpotensi menjadi pendekatan inovatif bagi peningkatan
aspirasi pendidikan di madrasah pedesaan?.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk kontribusi terhadap
agenda nasional Indonesia Emas 2045, tetapi juga menawarkan model intervensi
baru yang berpotensi memperkaya diskursus akademik mengenai motivasi
pendidikan di lingkungan madrasah.

METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
sosialisasi partisipatif yang menekankan interaksi dua arah melalui penyampaian
materi, sesi motivasi, dialog, dan refleksi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan
keterlibatan aktif siswa serta memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan
konteks madrasah. Kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen Universitas Tanjungpura
bekerja sama dengan Madrasah Aliyah Mambaul Ulum sebagai mitra utama.
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Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan dilakukan di Madrasah Aliyah Mambaul Ulum, Desa Korek,
Kecamatan Sungai Ambawang. Sasaran kegiatan adalah 80 siswa kelas XI dan XIl|
yang berada pada fase pengambilan keputusan mengenai pendidikan tinggi dan
sebagian besar berasal dari keluarga menengah ke bawah.

Desain Instrumen Pre—-Post Test

Instrumen pre—post test dikembangkan secara mandiri oleh tim PKM dengan
mengacu pada tiga sumber utama, yaitu panduan jalur masuk perguruan tinggi
(SNBP, SNBT, dan jalur Mandiri), informasi mengenai berbagai beasiswa nasional,
serta konsep motivasi pendidikan yang didasarkan pada Self-Determination Theory.
Ketiga acuan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa instrumen mampu
mengukur pemahaman peserta tentang pendidikan lanjut sekaligus motivasi mereka
untuk melanjutkan studi.

Validitas & Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini belum melalui proses uji validitas
dan reliabilitas statistik formal, karena posisinya lebih difungsikan sebagai indikator
awal (early indicator) dalam konteks penelitian pengabdian. Meskipun demikian,
validitas isi (content validity) tetap dijamin melalui proses expert judgment yang
melibatkan dua dosen pendidikan dan seorang guru madrasah. Selain itu, reliabilitas
diuji melalui pendekatan internal consistency sederhana, yakni dengan memastikan
keselarasan antarbutir berdasarkan tema dan tingkat kesulitannya sehingga
instrumen tetap layak digunakan untuk tujuan evaluatif dalam kegiatan PKM.

Struktur dan Dimensi Instrumen

Instrumen terdiri atas dua dimensi utama yang masing-masing memiliki
karakteristik berbeda. Dimensi pertama adalah Pemahaman Pendidikan Lanjut yang
memuat 10 soal pilihan ganda, yang mencakup tiga butir mengenai jalur masuk
perguruan tinggi, empat butir mengenai jenis beasiswa, serta tiga butir terkait
manfaat pendidikan tinggi. Dimensi kedua adalah Motivasi Melanjutkan Pendidikan
yang terdiri atas lima pernyataan menggunakan skala Likert 1-4, yang
mencerminkan aspek minat, persepsi kemampuan diri, dan keyakinan terhadap
manfaat melanjutkan studi. Contoh butir soal untuk dimensi pemahaman adalah:
“Berikut ini yang termasuk jalur masuk perguruan tinggi negeri adalah...
(SNBP/SNBT/Mandiri/Profesi)”. Sementara itu, contoh butir soal motivasi ialah:
“‘Saya merasa yakin mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.” dengan
pilihan respons dari 1 (Tidak yakin) hingga 4 (Sangat yakin).

Alur Pelaksanaan Program (Dapat Diubah Menjadi Bagan Alur)

Pelaksanaan program dimulai dari tahap persiapan yang meliputi koordinasi
dengan pihak madrasah, penyusunan materi sosialisasi, validasi instrumen, serta
persiapan booklet sebagai media pendukung kegiatan. Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan sosialisasi yang terdiri atas empat sesi, yaitu sesi pemberian informasi
mengenai jenjang pendidikan tinggi dan beasiswa, sesi motivasi oleh alumni dan
akademisi, sesi diskusi interaktif, serta sesi penutupan yang disertai pembagian
booklet kepada peserta. Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi melalui pre—
post test, kuesioner kepuasan, serta observasi terhadap keterlibatan peserta selama
kegiatan berlangsung. Tahap terakhir mencakup proses pelaporan dan diseminasi

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1363



Arkanudin et al Peningkatan Motivasi Melanjutkan Pendidikan.........

hasil melalui penyusunan artikel ilmiah serta publikasi video dokumentasi sebagai
bentuk pertanggungjawaban dan penyebaran praktik baik program.

HASIL DAN DISKUSI
Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan bersama mitra
kegiatan Madrasah Aliyah Mambaul Ulum, yang berlokasi di Desa Korek,
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan dilaksanakan
pada tanggal (isikan sesuai laporan asli) dan diikuti oleh 80 siswa kelas XI dan XII.

Tabel 1. Profil Usia Peserta Yang Mengikuti Kegiatan

No | Usia Jumlah Peserta Presentase (%)
1 16-17 30 37.5%
2 18-19 50 62.5%

0. Distribusi Usia Peserta
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Gambar 1. Distribusi Usia Peserta

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini berjumlah 80 siswa
yang seluruhnya berasal dari Madrasah Mambaul Ulum. Peserta terdiri dari siswa
laki-laki dan perempuan yang berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Kehadiran peserta dalam jumlah tersebut menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap program sosialisasi yang dilaksanakan.

Dari segi jenis kelamin, peserta terbagi secara merata antara laki-laki dan
perempuan, di mana masing-masing kelompok menyumbang 50% dari total
peserta. Distribusi yang seimbang ini memperlihatkan bahwa program sosialisasi
mampu menjangkau kedua kelompok tanpa adanya kesenjangan partisipasi.
Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa kegiatan dirancang untuk memberikan
kesempatan yang setara bagi seluruh siswa, tanpa memandang perbedaan
gender.

Berdasarkan usia, mayoritas peserta berada pada rentang usia 18-19
tahun, yaitu siswa kelas Xll yang sedang berada pada fase penting dalam
menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Mereka dihadapkan pada keputusan
besar terkait rencana masa depan akademik. Sebagian kecil peserta, yakni
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sebanyak 30 siswa berusia 16—17 tahun, berasal dari kelas XI. Kelompok ini masih
memiliki waktu yang lebih panjang untuk mempertimbangkan dan merencanakan
pendidikan lanjutan mereka secara lebih matang.

Dari data tersebut, terlihat bahwa majoritas peserta (62,5%) berada dalam
kelompok usia yang sangat relevan untuk menerima informasi tentang pendidikan
lanjut, karena mereka akan segera menghadapi keputusan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi atau jalur pendidikan lainnya.

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dan pemahaman siswa
mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sebelum
acara berlangsung, tim mendapatkan persetujuan pihak yayasan dari sekolah dan
dukungan dari seluruh peserta didik Madrasah Aliyah Mambaul Ulum.

o
@

: .UARAKAT (PKM)
NERRAMTABR R

TEMA: e
IJENIANG PENDIDIKAN
LUYES

Gambar 1. Penyerahan Pelakat Tim Kepada Pengurus (Sumber: Penulis, 2025)

Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari penuh melalui empat sesi, yaitu: (1)
Pemaparan informasi tentang jenjang pendidikan tinggi dan beasiswa; (2) Sesi
motivasi bersama narasumber inspiratif; (3) Diskusi interaktif dan tanya jawab;

Gambar 2. Foto Pemaparan Informasi Tentang Jenjang Pendidikan Tinggi Dan
Beasiswa (Sumber: Penulis, 2025)
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Secara umum, kegiatan berlangsung dengan partisipasi yang tinggi.
Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan terkait jalur masuk perguruan
tinggi dan peluang beasiswa.
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Gambar 3. Foto Bersama Seluruh Peserta dan Para Dosen (Sumber: Pribadi,
2025)

Pemateri menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan pengalaman
pertama yang secara khusus memberikan informasi terstruktur tentang dunia
pendidikan tinggi kepada siswa madrasah.

Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Pendidikan Lanjut

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan instrumen pre-test dan
post-test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa mengenai jalur pendidikan
tinggi dan program beasiswa. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup signifikan, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Siswa tentang Pendidikan

Lanjut
Aspek yang Diukur Sebelum Setelah Kegiatan
Kegiatan (Pre- (Post-Test)
Test)

Mengetahui jalur masuk perguruan 35% 85%

tinggi (SNBP, SNBT, Mandiri)

Mengetahui Jenis Beasiswa (KIP, 40% 88%

LPDP, Beasiswa Daerah)

Mengetahui Manfaat Pendidikan Tinggi 60% 92%

Bagi Pengembangan Diri

Rata-Rata Pemahaman Keseluruhan 45% 88%

(Sumber: Penulis, 2025)

Hasil ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi partisipatif berhasil
meningkatkan literasi pendidikan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Fitriyani et al.
(2023), bahwa model penyuluhan berbasis interaksi dua arah lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan metode ceramah konvensional.

Perubahan Sikap dan Motivasi Siswa
Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak
nyata terhadap motivasi intrinsik siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi.
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Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, sekitar 90% siswa menyatakan merasa
lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan setelah mengikuti kegiatan.

Sebelum kegiatan, sebagian besar siswa beranggapan bahwa pendidikan
tinggi sulit dijangkau karena faktor ekonomi. Namun setelah mendengarkan
testimoni dari narasumber alumni madrasah yang berhasil kuliah dengan beasiswa,
persepsi tersebut berubah menjadi lebih optimistis. Perubahan ini menggambarkan
pergeseran dari motivasi eksternal menuju motivasi intrinsik, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Self-Determination oleh Deci dan Ryan (2000). Menurut teori
ini, motivasi seseorang akan meningkat jika individu merasa memiliki kompetensi,
otonomi, dan tujuan yang bermakna. Kegiatan sosialisasi yang dirancang secara
partisipatif terbukti mampu menumbuhkan tiga unsur tersebut melalui penyediaan
informasi, pemberian inspirasi, dan interaksi yang membangun kepercayaan diri
siswa.

Dampak Sosial dan Kelembagaan

Dampak kegiatan tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh pihak
madrasah sebagai lembaga mitra. Guru dan kepala madrasah menyampaikan
bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru mengenai pentingnya pendampingan
pendidikan lanjut bagi siswa. Tim pengabdian menyerahkan booklet panduan
pendidikan lanjut dan beasiswa yang dapat dijadikan bahan bimbingan karier di
madrasah. Dampak kelembagaan ini sejalan dengan pandangan Supriyadi et al.
(2024), bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pendidikan harus
diarahkan pada keberlanjutan (sustainability) melalui kolaborasi antarlembaga
pendidikan untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia lokal.

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi di atas, ketiga permasalahan utama
yang diidentifikasi dalam rumusan masalah dapat dijawab sebagai berikut: a)
Rendahnya motivasi siswa diatasi melalui pendekatan motivasional dan testimoni
alumni yang menumbuhkan kepercayaan diri untuk melanjutkan pendidikan tinggi; b)
Kurangnya informasi tentang jalur pendidikan dan beasiswa diatasi melalui
penyampaian materi dan distribusi booklet panduan; c) Minimnya pendampingan
akademik di madrasah dijawab melalui tindak lanjut program bimbingan yang
disepakati bersama mitra.

Secara konseptual, hasil kegiatan ini memperkuat teori Self-Determination
(Deci & Ryan, 2000) bahwa motivasi belajar tumbuh dari pengalaman
kebermaknaan dan dukungan sosial. Kegiatan sosialisasi partisipatif seperti ini dapat
menjadi bentuk inovasi sosial di bidang pendidikan, karena tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan nilai-nilai baru yang mendorong
perubahan perilaku belajar. Dari sisi implementasi Tridharma Perguruan Tinggi,
kegiatan ini menjadi wujud nyata kontribusi universitas dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pendidikan, sekaligus memperluas akses bagi siswa madrasah
di daerah pedesaan untuk menapaki jenjang pendidikan tinggi.

Temuan peningkatan pemahaman dan motivasi siswa dapat dijelaskan melalui
Self-Determination Theory (SDT), khususnya dimensi autonomy dan relatedness.
Interaksi dua arah serta diskusi terbuka memberi ruang bagi siswa untuk merasa
memiliki kendali terhadap keputusan pendidikan mereka (autonomy), sementara
kehadiran alumni sebagai narasumber memperkuat rasa keterhubungan sosial
(relatedness) yang mendorong keyakinan bahwa pendidikan tinggi dapat dicapai.
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Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian di tingkat internasional, seperti
Avvisati et al. (2014) dan Oreopoulos & Dunn (2013) yang menemukan bahwa
intervensi berbasis informasi terstruktur dan role model efektif meningkatkan aspirasi
pendidikan kelompok marginal. Selain itu, keberhasilan kegiatan ini juga dapat
dikaitkan dengan kesesuaian konteks madrasah dan relevansi narasumber, yang
menurut Muralidharan & Singh (2021) merupakan faktor penting dalam perubahan
motivasi pendidikan.

Meski demikian, hasil kegiatan ini tidak terlepas dari keterbatasan metodologis.
Peningkatan skor post-test dapat dipengaruhi social desirability bias atau efek
antusiasme sesaat, karena kegiatan hanya berlangsung satu hari. Selain itu,
program ini tidak menggunakan uji statistik inferensial seperti paired t-test atau effect
size, sehingga peningkatan dari 45% menjadi 88% hanya dapat dipandang sebagai
indikasi awal, bukan bukti signifikansi statistik. Selama pelaksanaan, beberapa
kendala teknis juga muncul, seperti keterbatasan ruang dan pasifnya sebagian siswa
pada sesi awal. Meskipun demikian, diskusi berjalan lancar setelah fasilitator
membagi siswa ke dalam kelompok kecil. Untuk memperkuat keberlanjutan
program, tim bersama pihak madrasah telah menyepakati rencana tindak lanjut
berupa mentoring pendidikan lanjut dan bimbingan beasiswa berkelanjutan, agar
perubahan motivasi tidak berhenti pada kegiatan satu kali, tetapi bertransformasi
menjadi keputusan akademik yang lebih konkret.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Madrasah Aliyah Mambaul Ulum,
Kabupaten Kubu Raya, berhasil menjawab permasalahan rendahnya motivasi dan
keterbatasan informasi siswa mengenai pendidikan lanjut. Melalui metode sosialisasi
partisipatif dan sesi motivasi bersama narasumber inspiratif, siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan minat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil evaluasi pre-test dan post-test memperlihatkan
peningkatan rata-rata pemahaman siswa dari 45% menjadi 88%, serta peningkatan
motivasi melanjutkan pendidikan hingga mencapai 90%.

Kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan madrasah
dalam upaya pemberdayaan pendidikan di daerah pedesaan. Kolaborasi yang
terjalin telah melahirkan komitmen bersama untuk membentuk program
berkelanjutan berupa Bimbingan Kuliah dan Beasiswa di tingkat madrasah. Dari
perspektif akademik, kegiatan ini membuktikan bahwa model sosialisasi berbasis
interaksi dua arah dapat menjadi bentuk inovasi sosial pendidikan yang efektif dalam
membangun self-determination dan semangat belajar siswa. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia
di tingkat pendidikan menengah serta mendukung visi nasional menuju SDM unggul
dan berdaya saing.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi pendidikan lanjut serta
evaluasi terhadap respons dan kebutuhan peserta, beberapa rekomendasi dapat
diajukan untuk memastikan keberlanjutan program dan memperluas dampak
positifnya. Bagi madrasah mitra, kegiatan sosialisasi pendidikan lanjut sebaiknya
dijadikan program tahunan agar motivasi akademik siswa tetap terjaga dan informasi
mengenai peluang beasiswa dapat terus diperbarui. Perguruan tinggi juga
diharapkan memperluas kemitraan serupa ke wilayah pedesaan lainnya untuk
memperkuat akses pendidikan tinggi bagi kelompok yang selama ini berada dalam
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posisi marginal. Selain itu, pemerintah daerah dan lembaga pendidikan perlu
memberikan dukungan kebijakan serta pendanaan yang memadai agar program
motivasi dan bimbingan pendidikan lanjut dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
dan tidak berhenti pada inisiatif jangka pendek. Bagi peneliti maupun tim pengabdian
berikutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang guna menilai
sejauh mana kegiatan ini berdampak terhadap keputusan siswa dalam melanjutkan
pendidikan serta perubahan budaya akademik yang terjadi di lingkungan madrasah.
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